
1. Unsur Kebudayaan        

  Terdapat 7 unsur-unsur universal, yaitu sebagai berikut:                                                 

1.   Bahasa                                                                                                                                                

2.   Sistem pengetahuan                                                                                                                  

3.   Organisasi sosial                                                                                                                              

4.   Sistem peralatan hidup dan teknologi                                                                                        

5.   Sistem mata pencaharian hidup                                                                                                  

6.   Sistem religi                                                                                                                                 

7.   Kesenian                                                                                                                                                                              

 Tiap unsure kebudayaan universal sudah tentu juga menjelma dalam ketiga 

wujud kebudayaan terurai diatas, yaitu wujudnya yang berupa system budaya, yang 

berupa system sosial , dan yang berupa unsur-unsur kebudayaan fisik. Dengan 

demikian system ekonomi misalnya mempunyai wujud sebagai konsep-konsep, 

rencana-rencana, kebijaksanaan, adat-istiadat yang berhubungan dengan ekonomi, 

tetapi mempunyai juga wujudnya yang berupa tindakan-tindakan dan interaksi 

berpola antara produsen, tengkulak, pedagang, ahli transport, pengecer dengan 

konsumen. Demikian juga system religi misalnya mempunyai wujudnya sebagai 

system keyakinan, dan gagasan-gagasan tentang tuhan, dewa-dewa, roh-roh halus, 

neraka, surga dan sebagain universal lainnya.     

 Kerangka mengenai ketujuh unsur kebudayaan universal itu biasanya juga 

dipakai oleh para penulis etnografi sebagai contoh untuk menyusun daftar isi buku 

etnografinya. Dengan membawa kerangka itu kelapangan untuk mengumpulkan 

data etnografi, seorang sarjana antropologi sudah mengetahui sebelumnya unsure-

unsur apakah yang akan ditelitinya.       

 Tiap-tisp “unsure kebudayaan universal” dapt idperinci kedalam unsure-

unsurnya yang lebih kecil sampai beberapa kali. Wujud system budaya dari suatu 



unsure kebudayaan universal berupa adat, dan pada tahap pertamanya adat dapat 

diperinci kedalam beberapa komplek budaya.    

 Ketujuh unsure kebudayaan universal itu masing-masing tentu juga mempunyai 

unsure fisik, walaupun tidak ada satu wujud fisik untuk satu keseluruhan dari satu 

unsur kebudayaan universal.itulah sebabnya kebudayaan fisik tidak perlu diperinci, 

menurut empat tahap perincian tidak seperti yang dilakukan padaa istem budaya 

dan system sosial. Namun semua unsure kebudayaan fisik sudah tentu secara 

khusus terdiri dari benda-benda kebudayaan.    Ada 

beberapa pendapat ahli yang mengemukakan mengenai komponen atau 

unsure kebudayaan, antara lain sebagai  berikut:                                                                           

1.  Melville J. Herskovits menyebutkan kebudayaan memiliki 4 unsur pokok, yaitu:                                                                          

 -  alat-alat teknologisistem ekonomi                                                                                         

   -  keluarga                                                                                                                                  

 -  kekuasaan politik                                    

2.   Bronislaw Malinowski mengatakan ada 4 unsur pokok yang meliputi:      

 -  sistem norma sosial yang memungkinkan kerja sama antara para anggota  

    masyarakat untuk menyesuaikan diri dengan alam sekelilingnya  

 -   organisasi ekonomi  

  -  alat-alat dan lembaga-lembaga atau petugas-petugas untuk pendidikan  

    (keluarga adalah lembaga pendidikan utama)     

 -   organisasi kekuatan (politik) 

2. Wujud dan komponen                                                                                                                              

  Menurut J.J. Hoenigman, wujud kebudayaan dibedakan menjadi tiga: 

gagasan, aktivitas, dan artefak. 



• Gagasan (Wujud ideal) 

Wujud ideal kebudayaan adalah kebudayaan yang berbentuk kumpulan ide-ide, 

gagasan, nilai-nilai, norma-norma, peraturan, dan sebagainya yang sifatnya 

abstrak; tidak dapat diraba atau disentuh. Wujud kebudayaan ini terletak dalam 

kepala-kepala atau di alam pemikiran warga masyarakat. Jika masyarakat 

tersebut menyatakan gagasan mereka itu dalam bentuk tulisan, maka lokasi dari 

kebudayaan ideal itu berada dalam karangan dan buku-buku hasil karya para 

penulis warga masyarakat tersebut.                     

Ide-ide dan gagasan manusia banyak yang hidupbersama dalam suatu 

masyarakat, member jiwa kepada masyarakat itu. Gagasan-gagasan itu tidak 

berada lepas dari dari yang lain, melainkan selalu berkaitan, menjadi suatu 

system. Para ahi sosiologi dan antropologi menyebut system ini adalah budaya, 

atau cultural system. Dalam bahasa Indonesia terdapat juga istilah lain yang 

sangat tepat untuk menyebut wujud ideal dari kebudayaan ini, yaitu adat, atau 

adat-istiadat untuk bentuk jamaknya. 

• Aktivitas (tindakan) 

Aktivitas adalah wujud kebudayaan sebagai suatu tindakan berpola dari manusia 

dalam masyarakat itu. Wujud ini sering pula disebut dengan sistem sosial. Sistem 

sosial ini terdiri dari aktivitas-aktivitas manusia yang saling berinteraksi, 

mengadakan kontak, serta bergaul dengan manusia lainnya menurut pola-pola 

tertentu yang berdasarkan adat tata kelakuan. Sifatnya konkret, terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari, dan dapat diamati dan didokumentasikan. Sebagai 

rangkaian aktivitas manusia-manusia dalam suatu masyarakat, system sosial itu 

bersifat konkret, terjadi disekeliling kita sehari-hari, bias diobservasi, difoto, dan 

didokumentasi. 



• Artefak (karya) 

Artefak adalah wujud kebudayaan fisik yang berupa hasil dari aktivitas, 

perbuatan, dan karya semua manusia dalam masyarakat berupa benda-benda 

atau hal-hal yang dapat diraba, dilihat, dan didokumentasikan. Sifatnya paling 

konkret diantara ketiga wujud kebudayaan. 

 Dalam kenyataan kehidupan bermasyarakat, antara wujud kebudayaan yang 

satu tidak bisa dipisahkan dari wujud kebudayaan yang lain. Sebagai contoh: wujud 

kebudayaan ideal mengatur dan memberi arah kepada tindakan (aktivitas) dan karya 

(artefak) manusia.        

 Ketiga Wujud dari kebudaan terurai di atas, dalam kenyataan kehidupan 

masyarakat tak tentu terpisah satu dengan yang lain. Kebudayaan ideal dan adat-

istiadat mengatur dan member arah kepada tindakan dan karya manusia. Baik 

pikiran-pikiran dan ide-ide, maupuntindakan dan karya manusia, menghasilkan 

benda-benda kebudayaan fisiknya. Sebaliknya , kebuayaan fisik membentuk suatu 

lingkungan hidup tetentu yang makin lama makin menjauhkan manusia dari 

lingkungan alamiahnya sehingga mempengaruhi pula pola-pola perbuatannya, 

bahkan pula cara berpikirnya. Ketiga uwjud dari kebudayaan tadi erat berkaitan, toh 

untuk keperluan analisa perlu diadakan pemisahan yang tajam antara tiap-tiap 

wujud itu. Namun hal ini sering dilupakan  tidak hanya dalam diskusi-diskusi atau 

dalam pekerjaan sehari-hari. 

Komponen                                                                                                                               

 Berdasarkan wujudnya tersebut, kebudayaan dapat digolongkan atas dua 

komponen utama: 

• Kebudayaan material 

 Kebudayaan material mengacu pada semua ciptaan masyarakat yang nyata, 



konkret. Termasuk dalam kebudayaan material ini adalah temuan-temuan yang 

dihasilkan dari suatu penggalian arkeologi: mangkuk tanah liat, perhisalan, 

senjata, dan seterusnya. Kebudayaan material juga mencakup barang-barang, 

seperti televisi, pesawat terbang, stadion olahraga, pakaian, gedung pencakar 

langit, dan mesin cuci. 

• Kebudayaan nonmaterial 

 Kebudayaan nonmaterial adalah ciptaan-ciptaan abstrak yang diwariskan 

dari generasi ke generasi, misalnya berupa dongeng, cerita rakyat, dan lagu atau 

tarian tradisional. 

 

 

 


